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Abstrak
 

Sebagai pejabat umum, Notaris adalah pihak yang memiliki tanggung jawab atas akta autentik karena akta

tersebut dapat menjadi alas hukum atas hak dan kewajiban seseorang ataupun status harta benda. Kekeliruan

akta yang dibuat oleh seorang Notaris dapat memiliki konsekuensi serius, seperti dicabut hak seseorang atau

munculnya beban kewajiban atas sesuatu kepada seseorang. Dalam menjalankan tugas dan jabatannya,

seorang Notaris pada umumnya dibantu oleh karyawan Notaris untuk mempersiapkan hal-hal lain yang

dibutuhkan dalam proses pembuatan akta autentik. Apabila seorang Notaris diduga melakukan tindak pidana

berupa pemalsuan akta yang menimbulkan kerugian, maka terdapat kemungkinan bahwa karyawan Notaris

juga terlibat dalam prakteknya. Dalam penelitian ini dianalisis dan ditelaah mengenai pertanggungjawaban

Notaris dalam hal terjadinya tindak pidana berupa pemalsuan akta yang dalam pelaksanaannya turut

melibatkan karyawan Notaris, serta perlindungan hukum yang diberikan kepada karyawan Notaris yang

Notarisnya melakukan tindak pidana dengan menganalisis Putusan Mahkamah Agung No. 1209 K/Pid/2022.

Penelitian ini menggunakan metode doktrinal dan deskriptif-analisis sebagai tipe penelitiannya. Jenis data

yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui penelusuran kepustakaan yang diolah secara

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab atas akta autentik tetaplah berada di

tangan Notaris, sebab tugas karyawan Notaris hanya membantu Notaris. Bentuk pertanggungjawaban pidana

Notaris apabila terbukti karyawan Notaris turut andil dalam melakukan tindak pidana adalah pidana

penyertaan dalam tindak pidana pemalsuan surat yang diatur dalam Pasal 264 ayat (1) jo. Pasal 55 ayat (1)

ke-1 KUHP sebab Notaris dianggap lalai dalam menjalankan tugas dan jabatannya. Perlindungan hukum

yang diberikan kepada karyawan Notaris dalam kedudukannya sebagai saksi instrumentair diatur dalam

Undang-Undang No. 31 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 13 Tahun 2006 tentang

Perlindungan Saksi dan Korban.

......As a public official, a Notary is the party responsible for authentic deeds because the deed can be the

legal basis for a person's rights and obligations or property status. Mistakes in the deed made by a Notary

can have serious consequences, such as revoking a person's rights or the emergence of a burden of

obligation for something to someone. In carrying out his duties and positions, a Notary is generally assisted

by Notary employees to prepare other things needed in the process of making authentic deeds. If a Notary is

suspected of committing a crime in the form of forgery of a deed that causes losses, then it is possible that

Notary employees are also involved in the practice. In this study, the Notary's liability in the event of a

crime in the form of forgery of a deed is analyzed and reviewed, which in its implementation also involves

Notary employees, as well as the legal protection provided to Notary employees whose Notaries commit

crimes by analyzing the Supreme Court Decision No. 1209 K/Pid/2022. This study uses doctrinal and

descriptive-analytical methods as its research type. The type of data used is secondary data obtained through
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literature searches that are processed qualitatively. The results of this study indicate that the responsibility

for authentic deeds remains in the hands of the Notary, because the task of the Notary's employees is only to

assist the Notary. The form of criminal liability of the Notary if it is proven that the Notary's employees

participated in committing a crime is the crime of involvement in the crime of forgery of documents as

regulated in Article 264 paragraph (1) in conjunction with Article 55 paragraph (1) 1 of the Criminal Code

because the Notary is considered negligent in carrying out his duties and position. Legal protection provided

to Notary employees in their position as instrumental witnesses is regulated in Law No. 31 of 2014

concerning Amendments to Law No. 13 of 2006 concerning Protection of Witnesses and Victims.


